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 Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 
pengawasan dan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan 
pada PT Kampar Alam Mas Inti. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode sensus. Sampel pada penelitian ini 
adalah karyawan pada divisi boiler di PT Kampar Alam Mas 
Inti yang berjumlah 70 orang. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
langsung dari hasil kuesioner yang kemudian diolah oleh 
peneliti. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda, uji t. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Kampar 
Alam Mas Inti. Pengawasan tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Kampar Alam Mas 
Inti. Kerjasama tim tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT Kampar Alam Mas Inti. 

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 
Pengawasan, Kinerja. 

PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin dinamis, pencapaian kinerja 

karyawan yang optimal menjadi elemen krusial bagi pertumbuhan dan 

keberlangsungan perusahaan. Untuk mencapai keunggulan kompetitif, 

perusahaan perlu mengembangkan lingkungan kerja yang baik guna 

mendorong peningkatan kinerja secara berkelanjutan. Salah satu determinan 

utama keberhasilan perusahaan adalah kualitas sumber daya manusia yang 

dimilikinya. Sumber daya manusia memainkan peran sentral dalam mendukung 

berbagai aktivitas operasional, serta memiliki potensi besar yang dapat 

dimaksimalkan guna menghasilkan output yang berkualitas tinggi (Syahputra & 

Tanjung, 2020). Maka oleh karena itu, upaya strategis dalam pengelolaan dan 

pengembangan potensi tenaga kerja menjadi aspek vital yang tidak dapat 

diabaikan dalam manajemen organisasi. 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang ketika 

melaksanakan tugas–tugas yang diberikan kepadanya. A. S Wibowo, (2022). 
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Peningkatan penyelesaian tugas yang menjadi tanggung jawab karyawan 

merupakan salah satu indikator penting dalam pencapaian kinerja. Faktor 

keamanan dan perlindungan di lingkungan kerja turut berperan dalam 

memengaruhi performa karyawan. Ketika individu merasa aman dan terlindungi 

oleh sistem yang diterapkan perusahaan, mereka cenderung bekerja dengan 

lebih tenang dan optimal. Kondisi kerja yang kondusif seperti ini diharapkan 

mampu mendorong pencapaian kinerja yang maksimal. Salah satu bentuk 

implementasi perlindungan tersebut adalah melalui penerapan program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara sistematis. 

PT. Kampar Alam Mas Inti merupakan perusahaan kelapa sawit yang 

mempunyai pabrik pengelolahan kelapa sawit, yang memiliki luas area pabrik 

PT. Kampar Alam Mas Inti kurang lebih 150.000 m2 atau 15 Ha sesuai dengan 

SHGB dengan kapasitas olah 30 Ton TBS/jam. PT. Kampar Alam Mas Inti 

menghasilkan 3 produk yaitu CPO (Crude Plam Oil), Palm Kernel, dan 

Cangkang yang hasil berikutnya dijual kepada buyer. Di perusahaan kelapa 

sawit, Divisi Bioler memegang peranan penting dalam menjalankan, merawat, 

dan memantau unit boiler. Boiler sendiri merupakan jantung dari produksi uap 

(steam), yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar seperti serabut, 

cangkang sawit, atau bahkan batubara. Uap ini krusial untuk berbagai 

kebutuhan proses di pabrik kelapa sawit, contohnya: Memutar turbin untuk 

menghasilkan listrik sendiri (captive power). Merebus buah sawit dalam alat 

sterilizer, Menyediakan panas dalam proses pemurnian minyak dan 

pengeringan produk samping. Menunjang sistem pemanas di berbagai area 

produksi. Divisi ini melibatkan operator, teknisi, dan supervisor yang 

bertanggung jawab memastikan boiler beroperasi dengan efisien, aman, dan 

sesuai dengan prosedur standar. 

Urgensi Keberadaan Divisi Boiler pada Industri Kelapa Sawit yakni 

Bagian Boiler punya peran yang utama dalam memproduksi sawit karena 

beberapa alasan krusial yakni, sebagai Motor Penggerak Produksi Boiler 

merupakan tulang punggung dari seluruh proses pembuatan minyak sawit. 

Tanpa uap dari boiler, proses utama di pabrik tidak dapat berjalan. Sebagai 

menjaga produktivitas gangguan atau kerusakan pada boiler dapat 

menghentikan seluruh proses produksi, sehingga dapat menurunkan 

produktivitas dan menyebabkan kerugian besar bagi perusahaan. Sebagai 

Efisiensi Energi Pengelolaan boiler yang baik akan meningkatkan efisiensi 

penggunaan bahan bakar dan energi, sehingga menekan biaya operasional. 

Sebagai Keselamatan Kerja, Boiler adalah peralatan bertekanan tinggi yang 

memiliki risiko kecelakaan kerja tinggi seperti ledakan, kebakaran, atau paparan 

uap panas. Divisi ini harus menerapkan standar K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja) secara ketat untuk melindungi pekerja dan aset perusahaan. 

(Andriyas Puji & Syafrizal, 2022). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental 

dalam kegiatan operasional perusahaan, terutama pada sektor industri 
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manufaktur yang memiliki tingkat risiko kerja tinggi. Divisi boiler merupakan 

salah satu unit kerja yang memiliki potensi bahaya besar karena berhubungan 

langsung dengan tekanan tinggi, suhu panas, bahan bakar, serta mesin 

berisiko tinggi. Oleh karena itu, penerapan K3 yang baik menjadi keharusan 

untuk melindungi karyawan dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, 

sekaligus menjaga kelancaran proses produksi. Namun, dalam praktiknya, 

masih dijumpai kondisi di mana penerapan standar K3 belum sepenuhnya 

berjalan optimal, seperti penggunaan alat pelindung diri (APD) yang belum 

konsisten, kurangnya kesadaran pekerja terhadap prosedur keselamatan, serta 

terbatasnya pelatihan K3 yang berkelanjutan. 

Kinerja karyawan di PT. Kampar Alam Mas Inti pada prinsipnya memiliki 

potensi maksimal hingga 22%. Namun, pada tahun 2024 manajemen 

menetapkan target kinerja yang lebih realistis dan terukur, yaitu sebesar 17%, 

dengan mempertimbangkan kondisi operasional, sumber daya manusia, serta 

dinamika perusahaan. Penetapan target ini bertujuan untuk mendorong 

pencapaian kinerja yang optimal dan berkelanjutan. Adapun gambaran 

pencapaian target kinerja karyawan PT. Kampar Alam Mas Inti Periode 2024 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel Data Kinerja dan Target dan Realisasi Produksi Pekerjaan Divisi Karyawan 

Divisi Boiler PT. Kampar Alam Mas Inti (Periode 2024) Bulan/Tahun Target dan 

Realisasi Pekerjaan Divisi Boiler 

(20
24) 

Target Realisasi Grade 

1 17% 16% B 

2 17% 17% A 

3 17% 15% C 

4 17% 16% B 

5 17% 14% D 

6 17% 17% A 

7 17% 17% A 

8 17% 15% C 

9 17% 16% B 

10 17% 15% C 

11 17% 14% D 

12 17% 14% D 

Sumber : PT. Kampar Alam Mas Inti (Desember 2026) 

Dari tabel 1.1 diketahui pada tahun 2024 awal Januari PT. Kampar Alam Mas 

Inti membuat target dan realisasi pencapaian karyawan Divisi Boiler. 

Berdasarkan data tersebut, perusahaan menetapkan target konsisten sebesar 

17% untuk setiap bulan sepanjang tahun 2024. Namun, realisasi pencapaian 

menunjukkan variasi yang cukup beragam dengan rentang antara 14% hingga 

17%. Analisis secara lanjut tren kinerja perusahaan ini menunjukkan adanya 

penurunan kinerja yang konsisten pada akhir tahun, dengan tiga bulan terakhir 

(Oktober hingga Desember) mengalami penurunan dari target yang ditetapkan. 

Hal ini mengindikasikan adanya tantangan operasional atau faktor Internal 
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maupun eksternal yang mempengaruhi Kinerja Divisi Boiler. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Kinerja Karyawan menurut (Silaen Ruth et al., 2021) adalah salah satu 

modal bagi organisasi untuk mencapai tujuannya, sehingga kinerja karyawan 

adalah hal yang patut diperhatikan oleh pemimpin organisasi serta prestasi 

yang dicapai seseorang disebut actual performance atau job performance yang 

biasa disebut dengan kinerja. Seseorang karyawan yang melaksanakan 

fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan serta berhasil secara 

kualitas maupun kuantitas disebut sebagai kinerja. Prestasi kerja seseorang 

berdasarkan kuantitas dan kualitas yang telah disepakati bersama merupakan 

pengertian kinerja secara umum. Kinerja pada umumnya diartikan sebagai 

kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja 

merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh individu 

atau suatu organisasi dalam melaksanakan pekerjaan pada suatu periode 

tertentu. Pangestuti dalam (Silaen Ruth et al., 2021) mengatakan bahwa usaha-

usaha manajemen kinerja ditujukan untuk mendorong kinerja dalam mencapai 

tingkat tertinggi organisasi. Untuk itu kinerja dari para karyawan harus 

mendapat perhatian dari para pimpinan organisasi, sebab menurunnya kinerja 

dari karyawan dapat mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 

Untuk memastikan karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan 

aman dan nyaman serta meningkatkan produktivitasnya, perusahaan perlu 

memberikan perlindungan bagi karyawan, khususnya dalam hal keselamatan 

kerja. Sesuai dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1970, terdapat sejumlah 

persyaratan keselamatan kerja yang harus dipenuhi. Beberapa di antaranya 

meliputi pencegahan dan pengurangan risiko kecelakaan kerja, kebakaran, dan 

bahaya ledakan. Selain itu, perusahaan harus menyediakan jalur evakuasi yang 

jelas saat terjadi kebakaran, pertolongan pertama dalam kasus kecelakaan, 

serta alat pelindung diri (APD) yang memadai bagi karyawan. Lingkungan kerja 

yang sehat juga harus dijaga, termasuk kualitas udara, pencahayaan, suhu, dan 

kebersihan area kerja. Langkah-langkah ini diambil untuk mencegah terjadinya 

penyakit akibat kerja serta memastikan keamanan sistem kelistrikan dan aspek 

keselamatan lainnya (Nurdin et al., 2023). Dari penjelasan-penjelasan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja adalah aspek yang berkaitan 

dengan peralatan, lokasi kerja, dan lingkungan, yang bertujuan melindungi 

karyawan dari bahaya yang dapat menyebabkan penderitaan atau kerusakan 

selama mereka berada di tempat kerja. 

Pengawasan 

Menurut Efendi et al. (2024) , pengawasan merupakan salah satu fungsi 

manajemen sebagai bentuk terjemahan dari fungsi “controlling”. Dalam 

beberapa pendapat, terjemahan controlling ini seringkali dimaksudkan dengan 
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makna yang menuju pada pengertian pengawasan atau pengendalian. Dalam 

penerapannya, istilah tersebut memang cenderung beririsan meskipun tidak 

sepenuhnya identik. Dalam teori manajemen, pengawasan merupakan suatu 

proses, kegiatan atau aktivitas, yang memiliki maksud dan tujuan. Pengawasan 

dilakukan pada dasarnya adalah untuk menjaga efektivitas kerja dalam 

organisasi sehingga setiap kegiatan yang dilakukan harus sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, pengawasan bukanlah 

dilakukan untuk mencari-cari kesalahan atau mencerminkan ketidakpercayaan 

atasan kepada bawahan. 

Kerjasaa Tim 

Menurut definisi Bantam et al. (2024) dari kerja sama merupakan bentuk 

interaksi sosial yang bersifat asosiatif, yaitu proses yang mendorong 

terbentuknya kesatuan dalam masyarakat. Interaksi ini muncul dari adanya 

kesamaan pandangan antar individu maupun kelompok dalam upaya mencapai 

tujuan bersama. Sementara itu, tim didefinisikan sebagai sekelompok individu 

yang bekerja secara kolektif untuk mewujudkan sasaran yang telah ditentukan. 

Maka Kerjasama tim dapat didefinisikan sebagai bentuk kolaborasi terstruktur 

antar individu dengan keahlian berbeda, yang didukung oleh tujuan bersama, 

kepemimpinan, dan komunikasi efektif untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi 

dibandingkan kerja individu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu upaya yang 

bertujuan untuk menjamin dan melindungi tenaga kerja agar terhindar dari 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja melalui pengendalian lingkungan 

kerja, penggunaan alat pelindung diri, serta penerapan prosedur kerja yang 

aman (Mangkunegara, 2020). Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Kampar Alam Mas Inti. Artinya, 

semakin baik penerapan K3 di perusahaan, maka semakin tinggi pula kinerja 

karyawan yang dihasilkan. Karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang 

aman dan sehat cenderung memiliki tingkat konsentrasi, kedisiplinan, serta 

semangat kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan yang bekerja 

dalam kondisi berisiko. 

Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang bertujuan 

untuk memastikan bahwa aktivitas kerja berjalan sesuai dengan rencana, 

standar, dan prosedur yang telah ditetapkan (Handoko, 2020). Pengawasan 

mencakup kegiatan pemantauan, evaluasi, serta pemberian koreksi terhadap 

pelaksanaan pekerjaan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan 

efisien. Secara teoritis, pengawasan yang baik diharapkan mampu mendorong 

karyawan untuk bekerja sesuai aturan dan meningkatkan kualitas serta 

kuantitas hasil kerja. Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa 
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pengawasan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Kampar Alam Mas Inti. Artinya, intensitas maupun kualitas 

pengawasan yang dilakukan belum mampu memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan kinerja karyawan. Kinerja karyawan cenderung tidak 

dipengaruhi secara langsung oleh ada atau tidaknya pengawasan yang 

dilakukan oleh pimpinan atau atasan. 

Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan 

Kerja sama tim merupakan suatu bentuk interaksi antarindividu dalam 

kelompok kerja yang saling berkoordinasi, berbagi peran, serta berkontribusi 

untuk mencapai tujuan bersama (Robbins & Judge, 2020). Melalui kerja sama 

tim yang baik, pekerjaan diharapkan dapat diselesaikan secara lebih efektif dan 

efisien karena adanya sinergi antar anggota tim, komunikasi yang lancar, serta 

saling membantu dalam pelaksanaan tugas. Secara teoritis, kerja sama tim 

dipandang sebagai salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa kerja sama tim 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Kampar Alam Mas Inti. Artinya, baik atau buruknya kerja sama tim yang 

dirasakan oleh karyawan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat 

kinerja yang dihasilkan. Kinerja karyawan cenderung tidak ditentukan oleh 

sejauh mana mereka bekerja dalam tim, melainkan oleh faktor lain di luar kerja 

sama tim. 

 

Penutup 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3), pengawasan dan kerjasama tim terhadap kinerja 

karyawan. Dan berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diberi kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Kampar Alam Mas 

Inti. Hasil ini bermakna bahwa penerapan K3 memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Semakin baik 

perusahaan dalam menyediakan lingkungan kerja yang aman, 

sehat, serta dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan prosedur 

kerja yang jelas, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan yang 

dihasilkan. Karyawan yang merasa terlindungi dari risiko 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja akan bekerja dengan lebih 

nyaman, fokus, dan produktif, sehingga mampu menyelesaikan 

tugas dengan lebih optimal. 

2. Pengawasan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Kampar Alam Mas Inti. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh atasan 

belum menjadi faktor penentu dalam meningkatkan kinerja 
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karyawan. Artinya, ada atau tidaknya pengawasan, intensitas 

pengawasan, maupun cara pengawasan yang diterapkan belum 

memberikan dampak nyata terhadap kualitas dan kuantitas kerja 

karyawan. Karyawan cenderung bekerja berdasarkan kebiasaan, 

standar operasional, serta tanggung jawab pribadi, bukan karena 

adanya kontrol langsung dari pimpinan. 

3. Kerjasama Tim tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Kampar Alam Mas Inti. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa tingkat kerja sama tim yang terjalin antar 

karyawan belum menjadi faktor utama dalam menentukan kinerja. 

Kinerja karyawan lebih banyak dipengaruhi oleh kemampuan 

individu dan sistem kerja yang bersifat rutin dan terstruktur. Dengan 

demikian, meskipun kerja sama tim tetap penting untuk kelancaran 

operasional, dalam konteks penelitian ini, kerja sama tim belum 

terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperolah 

terkait hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran yaitu sebagai 

berikut: 

1. Karena K3 terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, perusahaan disarankan untuk terus memperkuat program K3 

melalui penyediaan alat pelindung diri (APD) yang memadai, pemeriksaan 

kesehatan berkala, serta perbaikan kondisi lingkungan kerja. Selain itu, 

perusahaan perlu melakukan evaluasi rutin terhadap potensi bahaya kerja 

dan memastikan setiap karyawan memahami serta mematuhi prosedur K3 

agar kinerja tetap optimal dan risiko kecelakaan dapat diminimalkan. 

2. Meskipun pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, 

perusahaan tetap perlu melakukan pengawasan yang lebih bersifat 

edukatif dan partisipatif. Pengawasan sebaiknya diarahkan pada 

pemberian umpan balik (feedback), pendampingan kerja, dan pemecahan 

masalah di lapangan, bukan hanya pada pencatatan pelanggaran. Dengan 

demikian, pengawasan dapat berfungsi sebagai sarana pembinaan 

karyawan, bukan hanya sebagai alat kontrol. 

3. Walaupun kerja sama tim tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, 

perusahaan disarankan untuk tetap memperhatikan aspek ini, khususnya 

dalam pekerjaan yang membutuhkan koordinasi tinggi. Perusahaan dapat 

memperjelas pembagian tugas dalam tim, memperbaiki komunikasi antar 

anggota, serta meningkatkan peran pimpinan tim (mandor/supervisor) 

dalam mengarahkan dan menyatukan anggota tim. Kerja sama tim yang 

lebih terstruktur diharapkan dapat mendukung kelancaran operasional 

meskipun saat ini belum terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
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